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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperoléh pengertian yang tepat dan menghindari
kesalahpahaman dalam memahami arti judul di sini, maka penulis merasa perlu
untuk memberikan beberapa penjelasan sebagai berikut :
1. Pengembangan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan berasal dari
kata “kémbang” yang berarti tambah sempurna (tentang pribadi, pikiran,
pengetahuan, dsb). Kemudian mendapat awalan “pe-* dan akhiran “-an”
menjadi  pengembangan  yang  berarti proses, perbuatan/  cara
mengembangkan.
Pengembangan adalah proses, cara, atau perbuatan mengembangkan.1
Adapun pengembangan yang dimaksud penulis di sini adélah usaha yang
dilakukan MAN-Yogyakarta, [II, MAYQGA,) dalam mengembangkan bakat
dan keterampilan siswanya.
2. Bakat
Menurut Utami Munandar, bakat adalah kemampuan bawaan yang

merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat

' peter Salim & Yenay, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), him. 700.



[

terwujud.2 Sedangkan menurut Conny Semiawan dkk. Bakat diartikan
sebagai kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan/ keterampilan.’
Dari kedua pengértian tersebut, maka bakat berarti kemampuan
bawaan atau alamiah untuk memperoleh pengetahuan/ keterampilan yang
masih perlu dilatih dan dikembangkan agar terwujud.
3. Keterampilan
Keterampilan yang dimaksud penulis adalah kecakapan atau
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan keahlian." Seperti keterampilan
dalam bidang tata busana dan batik, kerajinan dan produksi mebelair, teknisi
dan operator komputer, dsb.
4, Siswa
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, discbutkan bahwa siswa
adalah orang atau anak yang scdang berguru (belajar, bersekolah).”
Sedangkan menurut Madyo Eko Soewondo dalam bukunya “Dasar-dasar
Pendidikan”, siswa dimaknai sebagai peserta didik yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjangl dan
jenis pendidikan tertentu.’ Adapun siswa di sini adalah siswa yang bersekolah

di MAYOGA.

? Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: Grasindo,
1992), him. 17.

¥ Conny Semiawan dkk, Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah, (Jakarta:
Gramedia, 1984), him, 2.

4 Keahlian adalah paduan antara pengetahuan dan keterampilan yang memampukan seseorang
bekerja secara profesional dalam bidang tertentu. (Anugerah Pekerti dkk, Pembelajaran Memasuki_
Era Kesejugaian, (Jakarta: Sinar Agape Press, 1998), him. 97.

5 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 765.

¢ Madyo Eko Soewondo, Dasar-dasar Pendidikan, (Semarang: Efthar Publishing, 1996), him.
124.



5. School Based Management

School Based Management (SBM) yang sering disebut juga
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan pola atau model manajemen
yang memberikan otonomi lebih besar pada sekolah dan mendorong
pengambilan keputusan partisipasif yang melibatkan secara langsung warga
sekolah.”

Otonomi  diartikan  sebagai kewenangan/ kemandirian, yaitu
kemandirian dalam mengatur dan mengurus dirinya sendiri dan tidak
tergantung. Otonomi sekolah adalah kewenangan sekolah untuk mengatur
dan mengurus kepentingan warga sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan,
siswa, orang tua siswa dan masyarakat) menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi warga sekolah. Sedangkan pengambilan keputusan partisipasif adalah
suatu cara pengambilan keputusan dengan menciptakan lingkungan yang
terbuka dan demokratik di mana warga sekolah didorong untuk terlibat secara
langéung dalam proses pengambilan keputusan yang akan dapat berkontribust
terhadap pencapaian tujuan sekolah.

Sejalan dengan, pemikiran tersebut, BPPN dan Bank Dunia (1999)
memberi pengertian bahwa School Based Management merupakan alternatif
sekolah ‘dalam program desentralisasi di bidang pendidikan, yang ditandai
oleh otonomi luas di tingkat sekolah, partisipasi masyarakat (memahami,
membantu serta mengontrol pengelolaan pendidikan) dan dalam kerangka

kebijakan pendidikan nasional ® Di mana otonomi diberikan agar sekolah

" Depdiknas, Pengintegrasian Life Skill ke dalam Silabus, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2003),
him. 4.

® Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung:
Rosdakarya, 2003), him. 11.



dapat leluasa mengelola sumberdaya dengan mengalokasikannya sesuai
prioritas dan kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat
setempat.

6. MAN Yogyakarta I1I

MAN Yogyakarta III (MAYOGA) merupakan salah satu bentuk
lembaga pendidikan formal yang bercirikan Islam, setaraf dengan SLTA dan
berada di bawah pembinaan Depag. yang beralamat di JL. Magelang KM. 4
Yogyakarta.

Bertitik tolak dari penjelasan tersebut di atas, maka secara
keseluruhan maksud dari skripsi yang berjudul “Pengembangan Bakat dan
Keterampilan Siswa Berdasarkan School Based Management di MAN
Yogyakarta III' ini_adalah suatu penelitian lapangan yang akan mengkaji
tentang upaya/ usaha MAN Yogyakarta IIl dalam mengembangkan bakat dan

keterampilan siswanya berdasarkan School Based Management.

B. Latar Belakang Masalah
Utami 'Munandar, | dalam | bukunya “Mengembangkan Bakat dan
Kreativitas _Anak_Sekolah” mengatakan bahwa hakikat pendidikan adalah
mengusahakan suatu lingkungan yang memungkinkan perkembangan bakat,
minat dan kemampuan anak secara optimal berdasarkan kenyataan bahwa setiap

anak mempunyai bakat dan minat yang berbeda-beda baik dalam jenis,



derajat/tingkatannya, ada yang berbakat musik, teknik, mengoperasikan angka,
dan lain-lain.’

Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan tidak hanya bagi
perkembangan dan pertumbuhan individu, tetapi juga bagi pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan adalah pendidikan
yang bermutu, yaitu pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta
didik,' sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
problem kehidupan yang dihadapinya. Pemikiran seperti ini semakin terasa
ketika seseorang akan memasuki dunia kerja dan kehidupan di masyarakat, sebab
siswa ditun‘;ut untuk mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah serta
mampu menghadapi problem kehidupan sehari-hari.

Perlunya bakat dan keterampilan ditingkatkan pada peserta didik akhir-

akhir ini di sekolah (terutama Madrasah) menjadi penting sebagaimana realitas * -

yang terjadi, sehingga pelaksanaan pendidikan di sekolah-sekolah tidak hanya
difokuskan pada aspek kognitif yang cenderung teoritik mentransfer pengetahuan
(transfer of knowledge) saja tanpa mempertimbangkan bakat dan keterampilan
siswanya. Schingga dijumpal pada siswa setelah Julus sckolah, banyak yang
menganggur tanpa memperoleh’ keterampilan/ kecakapan tertentu sebagai bekal
masa depannya. Bakat yang ada pada mereka (tanpa mereka sadari) akhirnya
terkubur dan terkikis oleh karena lingkungan pendidikan mereka tidak

mendukung untuk mewujudkannya.

® Utami Munandar, Op. Cit., him. 23

' pegerta didik merupakan komponen input dalam proses pendidikan. Keberhasilan proses
pendidikan ditentukan oleh keadaan, kemampuan, bakat, minat dan perkembangan anak itu sendiri.
(Usman & Iskandar Dasar-dasar pengembangan kurikulum, Jakarta: Bina Aksara, 1988).



Sclama ini, sebagaimana diketahui pendidikan lebih diorientasikan pada
kepentingan jangka pendek saja, yaitu perolehan NEM yang tinggi. Dengan
demikian pendidikan kehilangan makna esensialnya, yaitu memanusiakan
manusia. Untuk itu pendidikan perlu dikembalikan pada prinsip dasarnya, yaitu
sebagai upaya untuk memanusiakan manusia (humanisasi). Pendidikan harus
dapat mengembangkan potensi dasar peserta didik agar dapat menghadapi
problema yang dihadapi tanpa rasa tertekan, mampu dan senang meningkatkan
fitrahnya sebagai khalifah di bumi. Pendidikan juga diharapkan mampu
mendorong peserta didik untuk memelihara diri sendiri, sekaligus meningkatkan
hubungan d\engan Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat dan lingkungannya.'
Disamping itu pendidikan perlu diorientasikan pada pemecahan yang sifatnya
mendasar dalam kehidupan dan penghidupan peserta didik. Pendidikan yang
demikian inilah yang oleh Depdiknas. discbut sebagai pendidikan berbasis
kecakapan hidup (life skill).

Sehubungan dengan hal tersebut, MAYOGA sebagai Madrasah Model
atau Madrasah Percontohan telahv melakukan inovasi pendidikan dalam berbagai
sektor. Bukan hanya pendidikan intelektual, tetapi juga pendidikan keterampilan
serta keagamaan. Salah satu inovasinya dalam bidang kurikulum, yaitu siswa
dikelompokkan menjadi dua . kelompok besar. Pertama P3A (Program
Peningkatan Potensi Akademik), yaitu program bagi siswa yang ingin
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Kedua, P2HM (Program Persiapan Hidup

Mandiri), yaitu program bagi siswa yang tidak ingin melanjutkan ke jenjang

" Depdiknas, Pendidikan Kecakapan Hidup, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hlm. 2.



Perguruan Tinggi dengan diberi keterampilan sesuai minat dan bakat mereka agar
setelah lulus mereka mempunyai keterampilan tertentu yang diharapkan bisa
menunjang kehidupannya. Penéelompokan seperti ini dilakukan ketika siswa dari
kelas satu akan naik ke kelas dua dengan melaui proses seleksi.

Adapun bentuk keterampilan yang ada di MAYOGA meliputi
keterampilan tata busana dan batik, produksi mebelair dan kerajinan, teknisi dan
operator komputer, dll. Kedua program (P3A dan P2HM) ini masuk dalam
kegiatan intra kurikuler bukan ekstrakurikuler. Apabila dicermati lebih jauh maka
sesungguhnya kedua program tersebut sesuai dengan konsep pendidikan
kecakapan };idup (life skill). Kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk berani menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar
tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta
menemukan solusi sehingga mampu mengatasinya.12 Di mana secara umum
pendidikan kecakapan hidup tersebut bertujuan untuk memfungsikan pendidikan
sesuai dengan fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi manusiawi peserta didik
untuk menghadapi perananiya di masa mendatang.

Dengan Jemikian pendidikan yang berorientasi pada keterampilan hidup
akan memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk meningkatkan
potensinya, serta memberikan peluang pada anak untuk memperoleh bekal
keahlian/ keteranipilan sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka yang

dapat dijadikan sebagui sumber penghidupannya.

"2 Depdiknas, Program Pelaksanaan Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (life skill),
(Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 4.



Selanjutnya, untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan life skill
tersebut, MAYOGA telah melaksanakan School Based Management (SBM) atau
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sejak tahun 2000 yang secara operasional
diaplikasikan melalui MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah). Di mana pendiaikan life skill merupakan isinya, sedangkan MPMBS
adalah manajemen untuk melaksanakannya. Di sini, MPMBS diartikan sebagai
model manajemen yang me%nberikan otonomi lebih besar pada sekolah &
mendorong pengambilan keputusan partisipasif yang melibatkan secara langsung
semua warga sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, orang tua siswa,
dan masyérakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan
pendidikan nasional.

Tuntutan perlunya penerapan MBS semakin nyata seiring dengan
perubahan karakteristik masyarakat di segala bidang. Termasuk perubahan sikap
dan keterampilan yang harus dimiliki siswa. Artinya telah terjadi perubahan
kebutuhan siswa sebagai bekal untuk terjun ke dalam masyarakat luas di masa
mendatang dibandingkan dengan masa lalu. Oleh karena itu, pelayanan kepada
siswa, program pengajaran- dan jasa yang diberikan kepada siswa juga harus
sesuai dengan tuntutan baru tersebut. |

Masih jarangnya sekolah-sekolah umum dan Madrasah yang memberikan
pendidikan /ife skill untuk mengembangkan bakat dan keterampilan siswa.,
padahal kemajuan dan kejayaan suatu bangsa dan negara bergantung pada
bagaimana masyarakatnya menghargai dan memanfaatkan SDM berupa potensi

unggul intelektual dan keterampilan untuk menghadapi masalah hari esok yang
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saat ini belum diketahui. Oleh karena itu persoalan ini menjadi sangat penting

dan urgen untuk diteliti, walaupun masih dalam taraf "deskriptif".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok

permasalahan yang akan dikaji antara lain

1.

bo

Bagaimana pelaksanaan pengembangan bakat dan keterampilan siswa di
MAYOGA ?

Bagaimana pelaksanaan lima prinsip School Bused Management yang
mendukimg pendidikan keterampilan di MAYOGA ?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaannya ?

. Alasan Pemilihan Judul

Alasan yang mendasari penulis untuk mengkaji judul “Pengembangan

Bakat dan Keterampilan Siswa Berdasarkan School Based Management di MAN

Yogyakarta II” adalah

1.

Inovasi pendidikan termasuk Pendidikan~Agama Islam yang dilakukan
MAYOGA dalam berbagai sektor merupakan bagian dari konsep Pendidikan
Islam. Salah satunya adalah mengenai pemisahan antara siswa yang ingin
hidup mandiri dan siswa yang ingin melanjutkan ke Perguruan Tinggi setelah
lulus.

Penerapan SBM (School Based Management) di Madrasah ini, menandai

bahwa Madrasah tersebut merupakan Madrasah Model yang sekaligus
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Madrasah Aliyah Program Keterampilan yang akan menjadi percontohan

bagi Madrasah dan menjadi penting apabila dilihat dari sudut Pendidikan

Agama Islam.

3. Pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup (/ife skill) masih jarang

diterapkan di lingkungan Madrasah, sebagai lembaga pendidikan formal yang

bercirikan Islam. Maka penelitian ini menjadi menarik karena berbicara

tentang bakat, keterampilan, SBM, dan Pendidikan Islam.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan bakat dan keterampilan
siswa di MAYOGA.

Mendeskripsikan pelaksanaan lima prinsip School Based Manajemen
yang mendukung pendidikan keterampilan di MAYOGA.
Mengungkapkan  faktor ~ penunjang dan  penghambat dalam

pelaksanaannya.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membeti kontribusi bagi
Madrasah “‘Aliyah-dalam upaya pengembangan bakat dan keterampilan
siswanya berdasarkan School Based Management.

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah satu karya ilmiah yang
dapat menambah khasanah pustaka dunia pendidikan Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan akademik.



F. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek penelitian

Subyek penelitian '. adalah sumber tempat memperoleh informasi.
Dalam penelitian ini, yang penulis jadikan subyek/sumber data penelitian
yaitu, Kepaia Sekolah, tenaga pengajar program keterampilan, siswa dan
konsultan MAYOGA.

Selanjutnya obyek penelitian ialah sesuatu yang akan diteliti, yang
dalam hal ini adalah program pengembangan bakat dan keterampilan siswa
berdasarkan School Based Muanagement yang difokuskan pada Program
Persiapa;m Hidup Mandiri (P2HM).

2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut :
a. Metode observasi
Sutrisno Hadi (1982:107) menyebutkan bahwa observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistematis; terhadap fenomena-
fenomena yang diteliti. "Dengan  metode  ini, penulis mengadakan
pengamatan secara- langsung pada lokasi peﬁelitian untuk memperoleh
informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian. Informasi yang
diperoleh melalui metode ini meliputi letak dan keadaan geografis
sekolah, kegiatan pendidikan kecakapan hidup, sarana dan prasarana

sekolah.

B Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), him. 107.
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b. Metode wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih.
Dalam penerapannya, metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
keterangan mengenai kegiatan manajemen berbasis sekolah yang telah
dilaksanakan, meliputi lima prinsip MBS, pendidikan kecakapan hidup di
MAYOGA hubungannya dengan pengembangan bakat dan keterampilan
siswa serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya.
¢. Metode dokumentasi
| Dokumentasi merupakan alat pengumpul data, dengan cara
mengambil data dari dokumen-dokumen yang tersedia. Di dalam
melaksanakan metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku, arsip-arsip, majalah, jurnal dsb. Metode ini dimaksudkan untuk
memperoleh data-data atau informasi yang tidak ditemukan dalam
wawancara, Meliputi : sejarah berdiri_dan perkembangan MAYOGA,
struktur organisasi, keadaan siswa dan tenaga pengajar, sarana prasarana,
&-daftar prestasi MAYOGA.
Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data yang terhimpun dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode analisis data deskriptif. Di mana penulis berusaha
untuk memaparkan data sebagaimana adanya. Metode ini digunakan untuk
menganalisis data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka. Data yang

telah dihimpun diolah dengan menggunakan metode berfikir :
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a. Metode induktif

Yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta khusus
kemudian disimpulkan menjadi pengertian yang bersifat umum.

Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa tentang program
MAYOGA dalam mengembangkan bakat dan keterampilan siswanya
berdasarkan SBM yang masih bersifat khusus kemudian ditarik suatu
generalisasi yang bersifat umum, yaitu tentang program pengembangan

bakat dan keterampilan siswa MAYOGA berdasarkan SBM secara umum.

G. Tinjauan P;xstaka

Menurut pengamatan penulis, belum banyak penelitian  tentang
“Pengembangan Bakat dan Keterampilan Siswa Berdasarkan School Based
Management di MAN Yogyakarta 1117, namun ada beberapa skripsi yang secara
tidak langsung berkaitan dengan tema pembahasan tersebut, yaitu : pertama,
skripsi yang disusun oleh Siti Nurhidayati, jurusan Kependidikan Islam, berjudul
“Pengembangan Kreativitas Anak Didik di Sekolah Dasaf dalam Perspektif
Pendidikan Islam?”, Fakultas Tarbiyah, Thn; 2001 penelitian® tersebut fokusnya
adalah anak SD yang sedang berada pada masa pertufnbuhan dan perkembangan
yang cepat dengan sudut pandang kreativitas. Kedua, skripsi Arif Setiawan,
mahasiswa jurusan Kependidikan Islam yang berjudul “Manajemen Peningkatan
Mutu Pendidikan Islam (Studi tentang School Based Management di Madrasah
Aliyah Negeri III Yogyakarta)”, Fakultas Tarbiyah, Thn, 2002, yang menitik

beratkan pada sejauh mana tawaran SBM tersebut mempunyai orientasi terhadap
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masa depan dilihat dari peran Madrasah sebagai Model bagi lembaga sejenis
lainnya. Ketiga, skripsi M. Khaeruddin, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam vang berjudul “Pendidikan Keterampilan Dalam Rangka Menyiapkan
Angkatan Kerja di Workshop MAN Kendal” Fakultas Tarbiyah, Thn. 1997, yang
memfokuskan pada bimbingan terhadap kecakapan anak didik di MAN Kendal
pada bidang keterampilan dalam rangka menyiapkan angkatan kerja yang
dilakukan di Workshop serta hasil yang dicapai setelah lulus.

Dari hasil penelitian tersebut di atas belum ada yang secara spesifik
membahas mengenai adanya program pengembangan bakat dan keterampilan
siswa kaita;xnya dengan pendidikan keterampilan hidup (life skill) berdasarkan

School Based Management.

Landasan Teori

Penelitian ini akan difokuskan pada Progfqyr‘nw_E_@rsiapaan.idup;Ma‘ridiri
yang merupakan bagian dari program pengemb%i.;lgan bakat dan keterampilan
siswa MAYOGA. Dan < sebagail 'alat [analisisnya/ adalah  teori-teori dalam
pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) serta School Based Management.
1. Tinjauan tentang pendidikan keterampilan/ kecaképan hidup

a. Pengertian
Tim BBE (2003) mengartikan kecakapan hidup (life skill) sebagai
kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema kehidupan,

kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari dan menemukan solusi
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untuk meng,atasinya.M Slamet PH. mengatakan bahwa kecakapan hidup
adalah kemampuan, kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh
seseorang untuk menjaiankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Jadi
pendidikan kécakapan hidup adalah pendidikan yang memberi bekal
dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik
tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu,
sanggup dan terampil menjalankan kehidupannya yaitu dapat menjaga
kelangsungan hidup dan perkembangamnya.15 Oleh karena itu, pendidikan
perlu diupayakan relevansinya dengan nilai-nilai kehidupan nyata sehari-
hari.‘ Sehingga pendidil‘(an akan lebih realistis, lebih kontekstual, dan
pendidikan lebih bermakna bagi peserta didik. Mengingat ciri kehidupan
adalah perubahan dan perubahan selalu menuntut kecakapan tertentu
untuk menghadapinya. |

b. Jenis
Kecakapan hidup dapat dipilah menjadi lima, yaitu:
1) Kecakapan mengenal diri (self awareness) kemampuan personal
(personalskill), mencakup;
a) Kesadaran sebagai makhluk Tuhan
b) Kesadaran akan eksistensi diri
¢) Kesadaran akan potensi diri

2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill), meliputi:

a) Kecakapan menggali informasi

" 7im BBE Depdiknas, Op. Cit., hlm. 9.
'S Slamet PH, Pendidikan Kecakapan Hidup: Konsep Dasar, (Jakarta: Jurnal Pendidikan dan

Kebudayaan, no. 037, Th. 8, Juli 2002), him. 545.
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b) Kecakapan mengolah informasi
¢) Kecakapan mengambil keputusan
d) Kecakapan merﬁecahkan masalah
3) Kecakapan sosial (social skill), meliputi:
a) Kecakapan komunikasi lisan
b) Kecakapan komunikasi tertulis
¢) Kecakapan bekerjasama
4) Kecakapan akademik (academic skill), meliputi:
a) Kecakapan mengidentifikasi variabel
t;) Kecakapan menghubungkan variabel
¢) Kecakapan merumuskan variabel
d) Kecakapan melaksanakan penelitian
5) Kecakapan vokasional (vbcasional skill), sering disebut juga dengan
* ketrampilaa kejuruan, -artinya ketrampilan yanga dikaitkan dengan
bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.
Adapunydalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada kecakapan
vocasional.
. Tyuan
Secara umum pendidikan kecakapan hidup  bertujuan
memfungsikan  pendidikan  sesuai  dengan  fitrahnya, yaitu
mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapt
perannya di masa yang akan datang. Secara khusus pendidikan kecakapan

hidup bertujuan untuk :
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1) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan
untuk memécahkan problema yang dihadapi.

2) Memberi kesempﬁtan pada sekolah untuk mengembangkan
pembelajaran fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis
luas.

3) Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya di lingkungan sekolah,
dengan memberi peluang pemanfaatan sumberdaya yang ada di
masyarakat, sesuai dengan prinsip school Based Munagement.

Manfaat
| Secara umum manfaat pendidikan kecakapan hidup bagi peserta

didik adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan prolema

hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, warga
masyarakat, maupun sebagai warga negara.

Landasan Filosofis, Historis, dan Yuridis Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan sebagai suatu sistem, pada dasarnya merupakan
sistematisasi dari proses perolehan pengalaman dari lingkungan tersebut.

Oleh karena itu, secara filosofis pendidikan diartikan scbagai proses

perolehan” pengalaman belajva'r yang berguna bagi peserta didik.

Pengalaman belajar tersebut diharapkan mampu mengembangkan potensi

yang dimiliki peserta didik secara optimal, sehingga siap digunakan untuk

memecahkan problem kehidupannya.
Secara historis pendidikan sudah ada sejak manusia ada di muka

bumi, yang pada dasarnya belajar untuk menghadapi tugas-tugas
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keseharian, agar mampu mengatasi masalah-masalah  dalam
kehidupannya.

Landasan yuridis pendidikan kecakapan hidup mengacu pada UU
No.2 Th.1989, pasal 1 ayat 1, bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Jadi pada akhirnya,
tujuan ’pendidikan tersebut adalah membantu peserta didik agar nantinya
mampu mengembangkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri, sebagai
anggota masyarakat, dan sebagai warga negara.

2. ’I'injauar; Tentang School Based Management/ Manajemen Berbasis Sekolah
a. Pengertian

Istilah Manajemen Berbasis Sekolah berasal dari tiga kata, yaitu
manajemen, berbasis, dan sekolah.

Manajemen adalah proses menggunakan sumberdaya secara efektif
untuk mencapai tujuan.

Berbasis memiliki kata dasar 'basis' yang berarti dasar atau asas.
Sekolah acalah: lembaga untuk: belajar dan mengajar serta tempat
menerima dan memberikan pelajaran. Berdésarkan hal tersebut maka
SBM dapat diartikan sebagai penggunaan sumberdaya yang berasaskan
pada sekolah itu sendiri dalam proses pengajaran/ pembelajaran di
sekolah. Secara operasional SBM diaplikasikan melalui MPMBS.

Selanjutnya lima prinsip MPMBS yang sangat mendukung

pendidikan kecakapan hidup adalah sebagai berikut:
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Transparansi manajemen

Maksudnya, sekolah memiliki transparansi/ keterbukaan
manajemen, yaitu délam hal pengambilan keputusan, perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan, penggunaan uang, dsb.
"Team Work/ Kerjasama

Sekolah memiliki “Team Work” atau kerjasama yang kompak,
cerdas dan dinamis. Hal ini sangat dituntut dalam MPMBS,
mengingat output pendidikan merupakan hasil kolektif warga sekolah,
bukan hasil individual. Sehingga Team Work' atau kerjasama harus
Aqerupakan kebiasaan hidup sehari-hari warga sekolah.
Kemandirian/ Otonomi

Otonomi diartikan sebagai kewenangan/ kemandirian, yaitu
kemandirian dalam mengatur dan mengurus dirinya sendiri dan tidak
bergantung. Maksudnya, sekolah memiliki kewenangan/ kemandirian

untuk melakukan yang terbaik bagi sekolahnya.

4) Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung jawaban yang harus
dilakukan sekolah ’kepada ;publik terhﬁdap keberhasilan maupun
ketidak berhasilan program yang telah dilaksanakan sekolah selama
ini.

Sustainibilitas
Artinya sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara

berkelanjutan. Evaluasi menjadi sangat penting dalam rangka
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meningkatkan mutu peserta didik dan mutu sekolah secara

keseluruhan dan secara terus menerus.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis serta dapat menunjukkan

totalitas yang utuh, maka skripsi ini penulis susun dengan sistematika sebagai

berikut :

1.

Bagian formalitas
Terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan,
halamar; persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, dan daftar
tabel.
Bagian inti skripsi
Bagian ini terdiri dari lima BAB, yaitu

BAB 1, merupakan pendahuluan, yang membahas tentang kerangka
dasar dan landasan penulisan skripsi yang meliputi : penegasan judul, latar
belakang masaiah;, alasan pemilihan juduly tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian,  tinjauan pustaka, landasan  teori, dan sistematika
pembahasan. BAB ini diharapkan dapat menjelaskan tentang arah dan pokok-
pokok masalah yang dibicarakan dalam penulisan skripsi ini.

BAB 11, akan dit{ahas mengenai keberadaan MAYOGA sebagai
Madrasah Model dan Percontohan. Meliputi gambaran umum MAYOGA,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa program

keterampilan, serta sarana dan prasarana yang ada di MAYOGA.
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BAB 1II, berisi tentang pelaksanaan School Based Management
(SBM) di MAYOGA. Meliputi lima prinsip SBM yang mendukung
pendididkan life skill, sérta faktor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaannya.

BAB 1V, membahas tentang pengelolaan pendidikan kecakapan hidup
di MAYOGA. Mulai dari tujuan penyelenggaraan program keterampilan,
sampai strategi pelaksanaannya.

BAB V, Penutup, yaitu berisi kesimpulan, saran-saran.

. Bagian akhir
éada bagian akhir di luar BAB V, akan disertakan daftar pustaka,

daftar riwayat hidup, serta lampiran-lampiran.



BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Setclah penulis menguraikan secara panjang lebar dengan diperkuat oleh

data-data yang telah penulis peroleh di lapangan tentang penelitian yang penulis

lakukan, maka penulis dapat menyimpulkannya sebagai berikut :

I

Dalam upaya mengembangkan bakat dan keterampilan siswanya, MAYOGA

melakukan inovasi kurikulum. Dalam kegiatan intrakurikuler, MAYOGA

membuka dua program unggulan yang masing-masing terdiri dari jurusan

IPA dan IPS.

a. Program Pengembangan Potensi Akademik (P3A); yaitu program bagi
siswa yang ingin melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.

b. Program Persiapan Hidup Mandiri (P2HM); yaitu program bagi siswa
yang tidak ingin melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Di sini
siswa diberi keterampilan sesuai minat dan bakat mereka agar setelah
luluscmereka dapat hidup mandiri sertasmemiliki-keterampilan tertentu
yang diharapkan bisa menunjang kehidupannya.

Progtam Persiapan Hidup Mandiridibagi lagi menjadidua jurusan :

1) P2HM-IPA  : Mengembangkan keterampitan Teknisi Komputer
(TEKOM) dan Industri Mebelair (INMEB)

2) P2ZHM-IPS © Mengembangkan  keterampilan ~ Tata  Busana

(TABUS) dan Kerajinan Batik

71



72

Selain kegiatan intrakurikuler tersebut, di MAYOGA juga terdapat
kegiatan ekstrakurikuler .iyang tyjuan utamanya adalah untuk membina,
mengembangkan, dan fnenyalurkan aspirasi, bakat minat dan kreatifitas
siswanya diantaranya teater, giro'ah, nasyid, pelatihan da'i, jurnalistik,
KIR, MEC dIl.

2. Manajemen Berbasis Sekolah di MAYOGA ditempuh berdasarkan beberapa

alasan antara lain: bervariasinya kebutuhan siswa akan belajar, beragamnya
kemampuan guru dan staf dalam mengembangkan profesionalnya,
berbedanya lingkungan sekolah yang satu dengan sekolah lainnya, harapan
masyaral;at akan pendidikan yang bermutu bagi anak, serta tuntutan dunia
usaha untuk memperoleh tenaga yang bermutu.
Selanjutnya lima prinsip School Based Management yang mendukung
pendidikan Life Skill yang meliputi transparansi manajemen; kewenangan
atau ° kemandirian, 'Team Work' atau kerjasama, akuntabilitas, dan
sustainibilitas secara keseluruhan telah dilaksanakan di MAYOGA.

2. Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan
bakat-dan keterampilan. siswa berdasarkan School Based Management di
MAYOGA. Untuk mengantisipasi hal tersebﬁt MAYOGA menempuh
langkah-langkah solusi untuk mengatasinya.

Adapun faktor-faktor penunjang dalam pelaksanaan pengembangan bakat dan
keterampilan siswa berdasarkan School Bas‘ed Management di MAYOGA
meliputi : adanya partisipasi dari masyarakat sekitar, adanya kerjasama

MAYOGA dengan beberapa instansi dan sekolah, tersedianya sarana dan
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prasarana belajar yang lengkap, dan tersedianya tenaga pengajar yang

profesional di bidangnya.

B. Saran-saran
Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan saran-saran sebagai
alternatif sekolah:
1. Untuk Madrasah

a. Hendaknya lebih meningkatkan lagi pengelolaannya, sebab Madrasah
yang dikelola dengan baik dapat menjadi sekolah unggulan yang sangat
diminati oleh masyarakat dan keberadaannya diakui.

b. Hendaknya lebih mengoptimalkan kelima prinsip MBS yang mendukung
pendidikan keterampilan hidup (Life Skill) yang terdiri dari transparansi
manajemen; kewenangan atau kemandirian; Team Work' atau kerjasama;
akuntabilitas; dan sustainibilitas yang telah dilaksanakan di MAYOGA
selama ini,

2. Untuk siswa

Hendaknya 'seluruh ‘siswa  program keterampitan” lebih meningkatkan

keuletannya supaya tugas yang diberikan guru. dapatselesai tepat pada

waktunya. Khusus untuk siswa yang .mengikuti. program TEKOM (Teknisi

Komputer) sebaiknya berlangganan majalah 'Komputer Aktif'  untuk

meiambah wawasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan komputer.
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3. Untuk para guru
Supaya tidak timbul rasa minder pada diri siswa program P2HM, hendaknya
para guru dan bagian BP senéntiasa memberi motivasi terhadap siswa bahwa
dirinya justru dilatih atau dipersiapkan untuk memiliki keahlian dan

keterampilan tertentu sebagai bekal hidupnya kelak.

C. Kata Penutup
Seiring dengan telah terselesaikannya penulisan skripsi ini, penulis
mengucapkan puji syukur kehadirat Alloh SWT yang telah melimpahkan rahmat,
taufik, hidaya}; serta nikmat-Nya serta Rasul-Nya selama ini, sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Akhirnya penulis berharap semoga apa yang telah penulis
lakukan tidak sis-sia dan dapat bernilai ibadah. Hanya kepada Alloh SWT-lah
penulis kembalikan segala urusan, dan kepada-Nyalah hamba berserah diri dan

memohon ampun.
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